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Abstrak 
Penelitian ini membahas optimalisasi penggunaan bandwidth pada jaringan komputer di 

Heteroku Computer Bali dengan menerapkan metode Simple Queue pada perangkat Mikrotik 
Routerboard. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah terjadinya pembagian bandwidth yang 
tidak merata sehingga menyebabkan penurunan kualitas koneksi jaringan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengimplementasikan metode Simple Queue guna mengoptimalkan penggunaan bandwidth 
serta menganalisis pengaruhnya terhadap stabilitas jaringan. Proses penelitian mengikuti tahapan 
Network Development Life Cycle, meliputi analisis, perancangan, simulasi, implementasi, dan 
monitoring. Konfigurasi dilakukan dengan membatasi Ether1 hingga Ether5 masing-masing sebesar 
100 Mbps. Hasil pengujian menunjukkan adanya peningkatan distribusi bandwidth yang lebih adil dan 
koneksi jaringan yang lebih stabil. Dengan demikian, penerapan metode Simple Queue terbukti berhasil 
mengatasi permasalahan distribusi bandwidth dan meningkatkan kualitas jaringan di lingkungan 
penelitian. 
 
Kata kunci: Mikrotik, Simple Queue, Bandwidth, Network Development Life Cycle. 
 

Abstract 
This study discusses the optimization of bandwidth usage in the computer network of Heteroku 

Computer Bali by implementing the Simple Queue method on a Mikrotik Routerboard device. The main 
issue identified was the unequal distribution of bandwidth, which resulted in decreased network 
connection quality. The purpose of this study was to implement the Simple Queue method to optimize 
bandwidth usage and to analyze its impact on network stability. The research followed the stages of the 
Network Development Life Cycle, including analysis, design, simulation, implementation, and 
monitoring. Configuration was carried out by limiting Ether1 to Ether5 to 100 Mbps each. The test results 
showed an improvement in fair bandwidth distribution and more stable network connectivity. Thus, the 
implementation of the Simple Queue method successfully addressed the issue of bandwidth distribution 
and improved the overall network performance in the study environment. 
 
Keywords: Mikrotik, Simple Queue, Bandwidth, Network Development Life Cycle. 
 
1. Pendahuluan 

Di era digital saat ini, kebutuhan akan konektivitas internet yang stabil dan cepat semakin 
meningkat, terutama di lingkungan pendidikan dan bisnis, di mana akses data real-time menjadi sangat 
penting [1]. Namun, dengan banyaknya pengguna yang terhubung ke jaringan yang sama, sering kali 
terjadi masalah dalam pengelolaan Bandwidth, yang dapat menyebabkan penurunan kualitas layanan 
internet seperti kecepatan akses yang tidak merata dan kemacetan jaringan [2]. Melalui metode seperti 
pembatasan Bandwidth, administrator dapat mencegah terjadinya monopoli penggunaan Bandwidth 
oleh beberapa pengguna. Bandwidth adalah kapasitas yang dapat digunakan pada kabel ethernet agar 
dapat dilewati trafik paket data dengan maksimal tertentu [3].  

Salah satu solusi efektif adalah penggunaan perangkat keras seperti Mikrotik Routerboard, 
yang menawarkan fitur manajemen Bandwidth seperti Simple Queue untuk mengatur kecepatan upload 
dan download bagi setiap pengguna. Dengan implementasi sistem manajemen Bandwidth yang baik, 
kualitas layanan internet dapat ditingkatkan, memastikan semua pengguna mendapatkan akses yang 
memuaskan tanpa gangguan [4]. Bandwidth adalah kapasitas maksimum dari jalur komunikasi dalam 
mentransfer data dalam suatu jaringan, yang sangat penting untuk memastikan kinerja dan kualitas 
layanan internet [5].  

Dalam konteks yang semakin terhubung saat ini, di mana banyak pengguna mengakses 
internet secara bersamaan, pengelolaan Bandwidth menjadi krusial untuk mencegah kemacetan dan 
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memastikan kecepatan akses yang adil bagi semua pengguna [6]. Ketika Bandwidth tidak dikelola 
dengan baik, pengguna dapat mengalami penurunan kecepatan akses dan gangguan layanan, yang 
berdampak negatif pada produktivitas, terutama dalam lingkungan pendidikan dan bisnis [7]. Dengan 
mengendalikan distribusi lebar pita yang tepat untuk setiap pengguna, manajemen lebar pita ini dapat 
mengurangi konflik dan tumpang tindih dalam penggunaan lebar pita, yang biasanya disebabkan oleh 
pengguna jaringan yang mengunduh berkas [8]. 

 
2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Network Development Life Cycle (NDLC) karena 
memiliki tahapan yang terstruktur. Metode Network Development Life Cycle (NDLC) diterapkan melalui 
lima tahap: analisis, desain, simulasi prototipe, implementasi, dan monitoring.  

Tahap analisis bertujuan mengidentifikasi kebutuhan jaringan dan permasalahan dalam alokasi 
bandwidth di Heteroku Computer Bali. Selanjutnya, tahap desain mencakup pembuatan topologi 
jaringan dan perancangan konfigurasi Simple Queue pada Mikrotik untuk distribusi bandwidth yang 
merata. Tahap simulasi dilakukan menggunakan perangkat lunak seperti Cisco Packet Tracer untuk 
menguji efektivitas konfigurasi dalam lingkungan virtual.  

Setelah berhasil dalam simulasi, konfigurasi diterapkan secara langsung pada Mikrotik 
Routerboard di tahap implementasi. Terakhir, tahap monitoring dilakukan untuk mengawasi 
penggunaan bandwidth dan memastikan koneksi tetap stabil serta efisien bagi seluruh pengguna. 

 

 
Gambar 1. Metode Network Development Life Cycle 

2.1 Analysis 
Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan jaringan dan permasalahan 

distribusi Bandwidth di Heteroku Computer Bali. Ditemukan bahwa penggunaan Bandwidth yang tidak 

optimal menyebabkan perlambatan akses, terutama saat banyak perangkat terhubung secara 

bersamaan. Dampaknya terlihat pada lambatnya unduhan, gangguan streaming, dan kesulitan akses 

aplikasi cloud. 

Analisis juga mencakup identifikasi perangkat jaringan, kapasitas Bandwidth, serta pola 

penggunaan. Layanan internet yang digunakan adalah Global Xtreme dengan kecepatan 400 Mbps. 

Meski kapasitas cukup besar, tanpa pengelolaan yang baik, Bandwidth tetap tidak optimal. Oleh karena 

itu, solusi seperti Simple Queue pada Mikrotik diperlukan untuk membagi Bandwidth secara 

proporsional dan efisien. 

2.2 Design 

Tahap desain bertujuan untuk merancang topologi jaringan yang akan digunakan dalam 

penerapan metode Simple Queue pada Mikrotik Routerboard di Heteroku Computer Bali. Desain ini 

disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan jaringan, dengan mempertimbangkan perangkat yang 

ada, pola penggunaan Bandwidth, dan tujuan optimalisasi jaringan. Topologi jaringan yang dipilih 

adalah topologi star karena keunggulannya dalam memberikan koneksi langsung antara perangkat 

klien dan perangkat pusat, yaitu Routerboard Mikrotik. 

 

2.2.1 Rancangan Topologi Jaringan 

Topologi jaringan adalah cara atau pola untuk menghubungkan perangkat dalam sebuah 

jaringan komputer. Ada berbagai jenis topologi jaringan yang dapat digunakan, seperti topologi bus, 

ring, star, mesh, dan hybrid, yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung 

pada kebutuhan dan skala jaringan. 

 



 

 
Gambar 2. Topologi Star Heteroku Computer Bali 

 

2.3 Simulation Prototyping 

Tahap simulation prototyping bertujuan untuk menguji rancangan sistem secara virtual 

sebelum diimplementasikan pada jaringan sebenarnya. Pada tahap ini, desain topologi jaringan, 

konfigurasi metode Simple Queue pada Mikrotik Routerboard yang telah dirancang akan disimulasikan 

menggunakan perangkat lunak seperti Cisco Paket Tracer. 

 

 
Gambar 3. Simulation Prototyping 

 
2.4 Implementasi 

Tahap implementasi adalah proses realisasi dari desain dan rancangan sistem yang telah disusun 

sebelumnya. Pada penelitian ini, implementasi dilakukan dengan menerapkan metode Simple Queue 

pada Routerboard untuk mengoptimalkan manajemen Bandwidth di Heteroku Computer Bali. 

 

2.5 Monitoring 

Monitoring adalah tahap yang sangat penting dalam memastikan implementasi sistem berjalan sesuai 

dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian ini, monitoring dilakukan 

untuk mengawasi kinerja jaringan setelah penerapan metode Simple Queue pada Mikrotik Routerboard 

di Heteroku Computer Bali. 

 

3. Kajian Pustaka 
3.1 Metode Network Development Life Cycle 

Metode Network Development Life Cycle (NDLC) yang merupakan metode yang digunakan 
untuk mengembangkan atau mengoptimalkan infrastruktur jaringan yang mengoptimalkan jaringan 
untuk mendukung kinerja jaringan sehingga dapat diketahui statistik kinerjanya [9]. Metode NDLC 
(Network Development Life Cycle) adalah pendekatan sistematis yang digunakan untuk merancang, 
membangun, dan memelihara jaringan komputer secara efisien dan terstruktur [10]. 



 

 
 
3.2 Bandwidth 

Bandwidth merupakan bagian penting dalam jaringan komputer yang dipakai sebagai data 
transfer rate, yaitu jumlah data yang bisa dialirkan dari satu titik ke titik lain [11]. Bandwidth merujuk 
pada kapasitas maksimum jalur komunikasi, sementara kecepatan jaringan mengacu pada seberapa 
cepat data dapat berpindah melalui jalur komunikasi pada saat tertentu, yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti jumlah pengguna yang terhubung ke jaringan dan jenis aktivitas yang dilakukan [12]. 
 
3.3 Mikrotik Routerboard RB750GR3 

Penggunaan internet yang terus bertambah harus di imbangi dengan kehandalan dari 
perangkat keras yang mendukungnya, router Mikrotik merupakan router yang populer di indonesia 
karena harga yang murah dan performa yang handal [13]. 
 
3.4 Metode Simple Queue 

Simple Queue adalah fitur yang tersedia dalam Winbox. Parameter dasar dari Simple Queue 
adalah Target dan Max-limit. Target bisa berupa alamat IP, alamat jaringan, atau interface yang 
Bandwidth - nya akan diatur [14]. Salah satu teknik kontrol bandwidth yang paling mudah dan efektif 
untuk routerboard Mikrotik adalah Simple Queue [15]. 
 
3.5 Cisco Paket Tracer 8.2.2 

Cisco Packet Tracer adalah perangkat lunak yang dikembangkan oleh cisco untuk membantu 
dalam pembuatan jaringan komputer, yang sering disebut sebagai jaringan komputer [16]. Cisco 
Systems menciptakan Cisco Packet Tracer, sebuah program simulasi jaringan, untuk digunakan dalam 
pendidikan dan pelatihan manajemen jaringan computer [17]. 
 
3.6 Winbox 

Winbox adalah sebuah software atau utility yang digunakan untuk remote sebuah server 
mikrotik ke dalam mode GUI (Graphical User Interface) melalui operating system windows [18]. 
 
3.7 Wifiman 

WiFiman adalah aplikasi yang dikembangkan oleh Ubiquiti untuk membantu pengguna dalam 
memantau kinerja jaringan Wi-Fi. Tersedia untuk perangkat Windows, iOS dan Android, aplikasi ini 
menawarkan berbagai fitur yang berguna, termasuk pengujian kecepatan internet, analisis sinyal, dan 
pemetaan jangkauan  Wi-Fi. 
 
3.8 Lucidchart 

Lucidchart adalah platform berbasis cloud yang digunakan untuk membuat berbagai jenis 
diagram, seperti diagram alur, diagram jaringan, dan peta konsep. Alat ini sangat berguna bagi individu 
atau tim yang ingin memvisualisasikan ide, proses, dan sistem secara efektif. Salah satu fitur utama 
dari Lucidchart adalah kemampuan kolaborasi real-time, yang memungkinkan beberapa pengguna 
untuk bekerja bersama dalam dokumen yang sama, mengedit dan memberikan komentar secara 
simultan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan distribusi bandwidth menggunakan metode 
Simple Queue pada Mikrotik di Heteroku Computer Bali. Berdasarkan hasil implementasi, sistem 
berhasil diterapkan dengan konfigurasi yang sesuai dengan kebutuhan jaringan, sehingga distribusi 
bandwidth menjadi lebih efisien dan stabil. Pada tahap analisis, ditemukan bahwa layanan internet yang 
digunakan adalah Global Xtreme dengan kecepatan 400 Mbps. Namun, tanpa manajemen bandwidth 
yang optimal, beberapa pengguna mengalami gangguan koneksi, terutama saat penggunaan intensif 
seperti pengunduhan file besar. Oleh karena itu, metode Simple Queue diterapkan untuk mengatur 
pembagian bandwidth secara proporsional kepada setiap pengguna. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa setelah implementasi metode Simple Queue, 
penggunaan bandwidth lebih terdistribusi secara merata. Perangkat yang terhubung ke jaringan 
mendapatkan alokasi bandwidth yang telah ditentukan sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini mencegah 
perebutan bandwidth yang tidak seimbang dan meningkatkan stabilitas koneksi bagi pengguna. 
Dengan demikian, penelitian ini berhasil mencapai tujuan utama dalam mengoptimalkan penggunaan 
bandwidth di Heteroku Computer Bali. 



 

 

 
Gambar 4. Hasil Membuat IP Address 

 
Konfigurasi IP address pada Mikrotik Routerboard telah dilakukan untuk setiap interface. Interface 

ether1-Internet menggunakan IP address 192.168.0.102/24 sebagai jalur utama koneksi ke internet. 
Sedangkan interface ether2, ether3, ether4, dan ether5 masing-masing diberi IP address berbeda, yaitu 
192.168.3.1/24, 192.168.4.1/24, 192.168.5.1/24, dan 192.168.6.1/24. Dengan pembagian ini, setiap 
jaringan memiliki subnet sendiri. Tujuannya adalah untuk mempermudah pengaturan dan pembagian 
bandwidth, agar koneksi internet bisa lebih stabil dan merata untuk semua pengguna. 
 

Selanjutnya pada penelitian ini, konfigurasi Simple Queue diterapkan dengan pembagian 
bandwidth berdasarkan Ethernet Port pada Mikrotik. Pembagian ini dilakukan agar penggunaan 
bandwidth dapat lebih terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing port. 
 

Dalam konfigurasi ini, Ether2, Ether3, Ether4, dan Ether5 masing-masing diberikan batas 
maksimum download dan upload sebesar 100Mbps. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 
perangkat yang terhubung melalui port tersebut mendapatkan alokasi bandwidth yang sesuai dan tidak 
terjadi monopoli penggunaan bandwidth oleh salah satu port. Dengan cara klik menu Queue lalu klik 
tanda plus untuk membuat setting bandwidth sesuai target. 
 

 
Gambar 5. Setting Bandwidth Ether 2 

 

 
Gambar 6. Setting Bandwidth Ether 3 

 



 

 
Gambar 7. Setting Bandwidth Ether 4 

 

 
Gambar 8. Setting Bandwidth Ether 5 

 

 
Gambar 9. Hasil Setting Bandwidth 

 
Hasil dari pengujian ini diharapkan menunjukkan bahwa setiap perangkat menerima kecepatan 

internet sesuai dengan batasan yang telah ditetapkan dalam Simple Queue. Jika hasil speedtest sesuai 
dengan konfigurasi, maka dapat disimpulkan bahwa metode Simple Queue berhasil dalam 
mengoptimalkan bandwidth dan mencegah terjadinya pemakaian berlebih oleh salah satu pengguna. 
Namun, jika terdapat perbedaan signifikan antara konfigurasi dan hasil pengujian, maka perlu dilakukan 
evaluasi lebih lanjut terkait faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi alokasi bandwidth. 

 
 

Tabel 1. Hasil Sebelum Implementasi Optimalisasi Bandwidth 

No Jam Kecepatan 

Unduh 

(Mbps) 

Kecepatan 

Unggah 

(Mbps) 

Latensi 

(ms) 

Catatan 

1 18.25 423.64 410.51 2 Meningkat 

2 18.24 423.06 395.94 3 Meningkat 

3 18.23 359.52 308.20 5 Menurun 

4 18.27 423.43 405.55 2 Meningkat 

5 18.27 423.48 408.45 2 Meningkat 



 

 

 
Gambar 10. Speedtest Sebelum Implementasi Optimalisasi Bandwidth 

 

 

 
Tabel 2. Hasil Sesudah Implementasi Optimalisasi Bandwidth 

No Jam Kecepatan 

Unduh 

(Mbps) 

Kecepatan 

Unggah 

(Mbps) 

Latensi 

(ms) 

Catatan 

1 18.32 97.84 96.61 2 Normal 

2 18.33 97.77 95.83 2 Normal 

3 18.36 97.85 96.90 2 Normal 

4 18.36 97.71 99.03 2 Normal 

5 18.39 97.69 98.65 2 Normal 

 



 

 
Gambar 11. Speedtest Setelah Implementasi Optimalisasi Bandwidth 

 
4.2 Pembahasan 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode Simple Queue pada Mikrotik Routerboard 
di Heteroku Computer Bali untuk mengatur distribusi bandwidth secara merata. Konfigurasi dilakukan 
pada Ether2 hingga Ether5, masing-masing dengan batas 100 Mbps. Hasilnya, koneksi internet 
menjadi lebih stabil dan adil bagi semua pengguna. Sebelum implementasi, kecepatan internet tidak 
merata dengan lonjakan hingga 400 Mbps di beberapa perangkat. Setelah pengaturan Simple Queue, 
kecepatan menjadi konsisten di kisaran 97 Mbps dengan latensi rendah. Pengujian ping juga 
menunjukkan semua IP dapat dijangkau tanpa gangguan. Beberapa kendala seperti keterbatasan 
kabel LAN dan pergantian ISP sempat menghambat, namun berhasil diatasi. Secara keseluruhan, 
metode Simple Queue terbukti efektif dalam mengoptimalkan bandwidth dan meningkatkan kualitas 
jaringan. 

 
5. Kesimpulan 

Implementasi metode Simple Queue dilakukan dengan mengonfigurasi Mikrotik Routerboard, 
di mana setiap port Ethernet (Ether1 hingga Ether5) dibatasi hingga 100 Mbps. Tujuannya adalah untuk 
memastikan alokasi bandwidth yang merata dan mencegah satu pengguna mendominasi koneksi. 
Jaringan menggunakan topologi star dengan Mikrotik sebagai pusat distribusi, sehingga setiap 
perangkat mendapatkan koneksi internet yang stabil sesuai kebutuhan.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode ini berhasil meningkatkan kualitas jaringan 
secara keseluruhan. Melalui uji Speedtest, kecepatan internet menjadi lebih konsisten dan latensi 
menurun, bahkan saat banyak perangkat terhubung secara bersamaan. Ini membuktikan bahwa 
Simple Queue mampu menjaga performa jaringan dan memberikan akses internet yang lebih adil. 

Meskipun terdapat beberapa kendala seperti pergantian ISP dari 250 Mbps ke 400 Mbps, 
keterbatasan kabel LAN yang belum mendukung gigabit, serta error pada router lama, seluruh 
hambatan tersebut berhasil diatasi melalui penyesuaian perangkat dan konfigurasi ulang. Dengan 
demikian, metode Simple Queue terbukti efektif dalam mengoptimalkan penggunaan bandwidth di 
Heteroku Computer Bali dan meningkatkan kepuasan pengguna. 
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